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	In this study it was applied to fifth grade students at SD Negeri 057213 Cempa in order to improve student learning outcomes using the Children Learning In Science (CLIS) learning model. Judging from the results of cycle 1, students' cognitive outcomes in cycle 1 obtained an average value of 60.83%. Then affective learning outcomes get an average value of 83.3%. Psychomotor learning outcomes in cycle 1 get an average value of 77.0%. Then the cognitive learning outcomes of cycle 2 get an average value of 68.33%. Then the results of affective learning cycle 2 get an average value of 84.17%. Furthermore, the results of cycle 2 psychomotor learning get an average value of 77.65%. Then the cognitive results of cycle 3 get an average value of 81.25%. Then the affective results of cycle 3 get an average value of 90.83%. The last cycle 3 psychomotor results get an average value of 96.25%. Based on the learning outcomes above, it can be seen that the use of the Children Learning In Science (CLIS) learning model can improve the learning outcomes of fifth grade students at SD Negeri 057213 Cempa.

	
	ABSTRAK

	Kata Kunci:

Children Learning In Science (CLIS), Hasil Belajar

	Pada penelitian ini diterapkan untuk siswa kelas V SD Negeri 057213 Cempa agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS). Dilihat dari hasil perolehan siklus 1, hasil kognitif siswa pada siklus 1 mendapatkan nilai rata-rata 60,83%. Kemudian hasil belajar afektif  mendapatkan nilai rata-rata 83,3%. Hasil belajar psikomotor pada siklus 1 mendapatkan nilai rata-rata 77,0%. Kemudian hasil belajar kognitif siklus 2 mendapatkan nilai rata-rata 68,33%. Kemudian hasil belajar afektif siklus 2 mendapatkan nilai rata-rata 84,17%. Selanjutnya hasil belajar psikomotor siklus 2 mendapatkan nilai rata-rata77,65%. Kemudian hasil kognitif siklus 3 mendapatkan nilai rata-rata 81,25%. Kemudian hasil afektf siklus 3 mendapatkan nilai rata-rata 90,83%. Yang terakhir hasil psikomotor siklus 3 mendapatkan nilai rata-rata 96,25%. Berdasarkan hasil belajar diatas maka dapat diketahui dengan adanya penggunaan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 057213 Cempa.
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PENDAHULUAN
Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mencetak generasi dan watak manusia yang kreatif, mandiri, memiliki intelektual tinggi, berakhlak mulia, bermanfaat untuk banyak orang dan selalu terhubung dengan Tuhan Yang Maha Esa. (Mulyahati & Fransyaigu, 2018) 
Pendidikan merupakan hak bagi semua orang dan tidak ada perbedaan suku, ras, warna kulit, kondisi fisik, agama, ekonomi dalam mendapatkan ilmu pendidikan di Indonesia. (Fransyaigu & Mudjiran, 2021) Dalam melakukan edukasi dan pelatihan yang dilaksanakan dikelas oleh guru dan peserta didik guru sebagai pembimbing dan pendidik harus melihat peserta didiknya sebagai manusia yang memiliki kelebihan dan kekurangannya. (Putra & Trilawati, 2018) Manusia membutuhkan pendidikan semenjak lahir karena dengan pendidikan dapat membentuk pola pikir baru manusia, membentuk akhlak mulia dan ilmu pengetahuan yang bisa bermanfaat untuk orang banyak (Ayudia, 2022)
Kegiatan belajar mengajar dimaknai kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswanya untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat, dalam kegiatan tersebut terdapat pengalaman yang bermakna, ilmu yang bermanfaat serta melatih seseorang untuk dapat memecahkan masalah. (Asnawi et al., 2016) Proses pembelajaran dikelas akan berhasil dan berdampak ketika guru bisa mendesain proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang diinginkan bisa tercapai. (Rafli & Mahliannurrahman, 2022)
 Dalam proses pembelajaran guru dapat menerapkan strategi, pendekatan ataupun metode untuk memperlancar proses pembelajaran supaya dapat tercapainya tujuan pembelajaran. (Mahlianurrahman, 2016) Pendidikan juga bisa menjadi tempat  siswa untuk lebih menjaga kekayaan yang terkandung dalam alam yang ada di lingkungan sekitarnya, dapat memecahkan permasalahan dilingkungan sekitarnya dan bisa menciptakan lingkungan yang baik di masyarakat (Sidiq et al., 2022) Pembelajaran dengan mempertontonkan sumber daya alam dan kenaekaragaman yang ada di masyarakat dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna dan lebih di ingat oleh peserta didik. (Silaban & Mauliadi, 2019) 
Pembelajaran yang diwujudkan oleh guru dan siswa di sekolah tidak hanya memahami materi pembelajaran tetapi guru mendidik dan membimbing siswa untuk selalu disiplin, berempati kepada orang lain dan membentuk mereka untuk mempunyai watak dan mental yang baik. Guru tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran dan informasi penting melainkan menampilkan suasana belajar yang aktif, menyenangkan dan siswa dapat belajar secara berdaya guna. (Fransyaigu et al., 2021)
Menurut (Rachmawati & Erwin, 2022) Hasil belajar ada 3 yaitu hasil kognitif, afektif dan psikomotorik. Contoh hasil kognitif yaitu seorang siswa yang mampu mengerjakan soal dengan tingkat soal yang mudah, sedang dan sulit. Hasil kognitif juga bisa dilihat dari seseorang yang mampu memecahkan masalah. Hasil afektif yaitu contohnya seorang siswa yang berempati kepada temannya yang lagi sakit dan menghargai orang yang sedang mengungkapkan pendapat. Hasil belajar psikomotorik yaitu perilaku siswa yang ahli dalam gerakan seperti jago berenang, senam, menjahit, melukis dan menganyam. Hasil belajar merupakan transformasi yang ada pada diri seseorang setelah siswa melakukan suatu proses belajar dan memahami informasi yang didapatkan dari orang tua dan guru.
Sekolah dasar merupakan tempat menyenangkan bagi siswa juga tempat pendidikan pertama yang mengenalkan siswa untuk bersosial, berempati dan  untuk mengasah bakat, minat dan ilmu pengetahuan kepada siswa. (Helsa & Kenedi, 2022). Pada tingkatan pendidikan sekolah dasar diterapkan pembelajaran tematik dilaksanakan yaitu dengan menyatukan antara bidang satu dengan bidang lainnya sehingga membentuk suatu tema yang beragam. Pembelajaran tematik terpadu melatih guru untuk berkreasi di dalam kelas sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan karena materi pembelajaran yang diajarkan konkret. Sekolah dasar adalah tempat bagi siswa untuk memahami bahwa belajar itu menyenangkan, guru sekolah dasar juga bisa belajar bahwa karaktersitik masing-masing siswa itu unik karena di sekolah dasar  tempat pendidikan formal  yang pertama di tempuh oleh anak-anak Indonesia untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang membuat peserta didik mempunyai pemahaman dan pengalaman baru menerapkan kurikulum 2013 yang menggunakan pembelajaran tematik. (Kenedi et al., 2019).

Penerapan kurikulum 2013 dan pembelajaran tematik merupakan implementasi yang arahnya  yaitu pembentukan karakter peserta didik. (Fadhil & Lailatusysyukriyah, 2013) Pembelajaran tematik mengasah bakat siswa, membuat mereka senang belajar dan terampil untuk mengembangkan ide dan pendapatnya. (Ramadhani et al., 2019)
Dari hasil observasi sebelum penelitian dilaksanakan peneliti mengobservasi  proses pembelajaran tematik di kelas  V SD Negeri 057213 Cempa peneliti menemukan masalah rendahnya nilai-nilai siswa. Kurangnya rasa menjaga kebersihan, sikap afektif siswa yang rendah. Perilaku rendahnya hasil belajar afektif siswa dapat dilihat ketika siswa ribut pada saat proses pembelajaran, tidak menghargai temannya yang berpendapat dan hasil belajar psikomotorik siswa rendah dapat dilihat perilaku siswa yang tidak bisa mempraktikkan materi pembelajaran di depan kelas. Siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah dicirikan dengan sulit memahami penjelasan guru, kurang perduli terhadap pembelajarn dikelas. Kondisi ini mengakibatkan hasil belajar siswa menurun. Dari pemamparan permasalahan tersebut hasil belajar siswa masih sangat rendah dan sangat butuh solusi. Peneliti akan memberikan solusi dengan menggunkan model pembelajaran CLIS (Children Learning In Science).
Model pembelajaran yang menyenangkan dan menumbuhkan siswa terpacu untuk belajar yaitu model pembelajaran yang dalam pelaksaannya siswa belajar dengan aktif, percaya diri dan siswa bisa menerapkan ilmunya di dalam kehidupan bermasyarakat. (Ramadhani et al., 2019)  

Peneliti ingin menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) untuk memberikan solusi dari permasalahan tersebut. Model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) karakteristiknya belajarnya siswa dibiaskan mandiri, berkreasi sesuai dengan wataknya, aktif, menemukan sendiri permasalahan, mengungkapkan pendapatnya dan dapat berinteraksi dengan temannya. (Setiawan & Rusmana, 2018)
LANDASAN TEORI

a.  Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran  menggambarkan cara guru melakukan kegiatan dengan seni guru itu sendiri dalam mengelola kelasnya dan membuat siswanya aktif, berani tampil ke depan kelas dan berpendapat. (Djalal, 2017) 
Model pembelajaran adalah rencana dan acuan seorang guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran dikelas sesuai dengan watak, minat siswanya, belajar sambil mengembangkan kreatifitas dan kegiatan yang menambah pengalaman. (Ramadhani et al., 2019)
Model pembelajaran yang disenangi oleh peserta didik adalah (Anggia et al., 2019) kegiatan yang isinya tidak membebani siswa, siswa rajin bertanya pada saat kegitan belajar  mengajar dan mereka mau mencoba lagi.
Dapat dipahami bahwa model pembelajaran adalah suatu cara guru untuk melakukan kegiatan mengajar kepada peserta didik dan model ini membantu siswa menemukan informasi, ide-ide, keterampilan dan tujuan pembelajaran tercapai. (Sukirno et al., 2020)
b. Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS)
Menurut  (Krismayoni & Suarni, 2020) Model pembelajarann CLIS adalah cara yang digunakan guru dalam kegiatan proses belajarnya dengan mengembangkan ide, gagasan, informasi baru tentang materi yang  sedang diajarkan yang dilakukan oleh peserta didik bersama teman kelompoknya. 

Menurut (Setiawan & Rusmana, 2018) Model Pembelajaran CLIS berfokus pada student center dimana siwa lebih aktif dan menemukan sendiri jawaban atas materi yang sedang dipelajari, dalam kegiatan belajar menggunakan model CLIS siswa melakukan pengamatan dan percobaan dengan mengkaitkan pengalaman yang diketahuinya, siswa juga berpikir kritis dan bisa berkolaborasi dengan temannya dalam menemukan dan membangun pengetahuannya.

Keistimewaan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) menurut (Setiawan & Rusmana, 2018) yaitu siswa belajar berinteraksi dan berpendapat dengan temannya, menemukan jawaban atas pertanyaan yang belum diketahui siswa. Siswa sendiri yang menyimpulkan dan mencari tahu pengetahuannya dalam proses pembelajaran. Pengetahuan dan pemahaman ini bisa di dapatkan siswa dengan mengobservasi langsung, bertanya kepada guru, membaca buku dan mendiskusikannya dengan teman.



Pembelajaran menggunakan model CLIS ini memberikan peluang kepada anggota kelompok untuk tampil percaya diri beragumentasi sesuai dengan topik pembahasan, siswa saling berkerjasama dengan temannya  dan guru sebagai fasilitator memperkuat pemahaman siswa yang telah mereka peroleh dari hasil pengamatannya. Pada saat guru  melakukan kegiatan mengajar mengamalkan model pembelajaran  Children Leraning In Science  (CLIS) untuk siswa Sekolah Dasar agar pengkajian lebih menyenangkan, siswa lebih aktif dan bertukar informasi dengan temannya, menambah pengalaman baru serta siswa tidak bosan belajar karena proses pembelajaran tidak hanya didalam kelas. Pembelajaran menggunakan model CLIS ini memberikan tantangan kepada siswa untuk tampil percaya diri berargumentasi berkaitan dengan topik pembahasaan dan dari berbagai macam pendapat temannya mereka bisa saling berkontribusi dan guru sebagai fasilitator memperkuat pemahaman siswa yang telah mereka peroleh dari hasil pengamatannya.
(Rositayani et al., 2018)
c. Tahap-Tahap Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS
Tahap-tahap model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) menurut (N. Wedyawati & Lisa, 2018) yaitu:
1. Orientasi, yaitu tindakan untuk menarik perhatian siswa sebelum memulai pembelajaran, memperlihatkan kepada siswa suatu video pembelajaran yang berkaitan dengan materi organ gerak manusia dan hewan.
2. Pemunculan gagasan. Pemunculan gagasan adalah kegiatan setelah orientasi yaitu dengan menuliskan hal-hal penting dari video pembelajaran yang telah ditonton bersama teman kelompoknya.
3. Penyusunan ulang gagasan. Kegiatan siswa disini yaitu mengungkapkan pemahaman barunya dari apa yang telah ditonton, dibaca, didengar dan maju kedepan untuk mengungkapkan apa yang sudah diketahui. 

4. Penerapan gagasan. Kegiatan siswa disini melakukan kegiatan praktik di depan kelas bersama teman kelompoknya.
5. Pemantapan gagasan. Kegiatan pada tahap ini guru memberikan penjelasan mana yang benar, mana yang perlu diperbaiki dan memberikan pujian kepada setiap siswa yang berani tampil didepan kelas.
d. Hasil Belajar


Belajar adalah membiasakan diri untuk rajin membaca, mendengarkan dan bertanya. Kegiatan tersebut akan menambah ilmu pengetahuan yang luas (Aprilia, 2014). Menurut (Juliati dan syafriansyah, 2019) belajar yaitu berbuat sesuatu yang bermanfaat yang ditanamkan dari sejak kecil seperti belajar memahami isi buku, belajar menulis, berempati kepada orang lain, belajar keterampilan seperti meganyam dan melukis.
Hasil belajar siswa dapat dibuktikan dari hasil penilaian harian siswa, penilaian kerja kelompok, penilaian kelompok, penilaian sikap, penilaian keterampilan, penilaian ujian siswa. (Kenedi, 2019). Hasil belajar adalah perolehan yang diberikan kepada siswa diakhir pelaksanaan pembelajaran dengan mencatat masing-masing kelebihan dan potensi siswanya (Juliati dan syafriansyah, 2019).
Menurut (Yulianti et al., 2018) hasil belajar merupakan informasi yang mengungkapkan dalam bentuk bahas baik lisan maupun tertulis terbagi menjadi 3 yaitu kognitif keterampilan intelektual dalam menganalisis suatu fenomena, mempresentasikan konsep dan lambang, afektif yaitu sikap baik yang dimiliki seseorang seperti menghargai orang lain dan peka terhadap orang lain, psikomotorik  yaitu kemampuan seseorang dalam menampilkan, menggerakkan, mengamati dan menghubungkan. Menurut Bloom dalam (Nurtanto & Sofyan, 2015) hasil belajar dikelompokan menjadi 3 bagian yang pertama kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik harus bisa menerapkan indikator hasil belajar. Berikut ini 3 ranah hasil belajar:

1. Ranah Kognitif berkaitan dengan keahlian seseorang dalam memahami materi pembelajaran dari  apa yang dilihat, didengar dan ditonton seperti dalam mengerjakan soal-soal pilihan berganda, dan soal uraian.. (Kosilah & Septian, 2020)
2. Ranah Afektif berkaitan dengan sikap siswa, menghargai teman, memperhatian guru pada saat proses pembelajaran, disiplin dan berempati terhadap orang lain. Sikap yang dimiliki peserta didik dalam ranah afektif ini yaitu berempati, merasakan kesedihan orang lain, menghargai orang lain dan mau menolong orang lain. (Madralis, 1999)
3. Menurut (Patimapat et al., 2019) Ranah Psikomotorik keahlian seseorang berupa keahlian mengkreasikan gerakan seperti senam, mampu mempraktikan di urusan sehari-hari dari apa yang dipelajari di buku, di sekolah, melakukan kegiatan melukis, menganyam dan mendesain sebuah gambar.
METODOLOGI PENELITIAN


Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri 057213 Cempa, Hinai, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara dengan jumlah siswa 12 orang.
Menurut (Tampubolon, 2014a) Penelitian tindakan kelas adalah aktivitas, kesungguhan, dan aksi yang dilakukan oleh guru dalam menangani edukasi dan bimbingan di kelas. Siswa sebagai subjek agar bisa menjadi lebih baik dari segi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dilakukan secara berulang untuk memperbaiki permasalahan yang ada.

 Menurut (Maisarah, 2020) penelitian tindakan kelas yaitu ketekunan guru dalam memperbaiki, melakukan penelitian yang memberikan aksi nyata langsung kepada subjek atas permasalahan yang terjadi, tindakan tersebut merupakan bentuk pengendalian dari masalah yang terjadi di dalam kelas.

Desain penelitian tindakan kelas berbentuk 3 siklus merupakan model PTK dari (Tampubolon, 2014a) Langkah-langkah penelitian ini yaitu perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Kemudian  Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, observasi, serta dokumentasi. (Tampubolon, 2014a)
Observasi merupakan cara peneliti mengumpulkan data dengan turun langsung ke lapangan melalui pengamatan dan catatan-catatan penting. Tes merupakan cara peneliti mendapatkan data dengan mengukur dan menilai hasil belajar siswa menggunakan soal-soal tes. Dokumentasi merupakan suatu aksi yang dilakukan dengan memotret dan pengumpulan data yang berasal dari benda yang tertulis. (Wurjani et al., 2019)

Tahapan setelah pengumpulan data yaitu analisis data. pada analisis data peneliti melakukan pengumpulan data, reduksi data dan interpretasi data. (Tampubolon, 2014b)
HASIL DAN PEMBAHASAN


Dari hasil penelitian dengan aksi kegiatan kelas yang telah diselenggarakan ditemukanlah peningkatan keberhasilan yang telah dicapai. Keberhasilan belajar dapat dilihat melalui kemampuan guru dalam pelaksanaan proses mengajar seperti melibatkan peserta didik dalam lingkungan belajar sehingga dapat tercapai (Sukirno et al., 2020)
Berdasarkan pencapaian yang telah dicapai peserta didik pada setiap siklusnya ditemukan perolehan hasil belajar  sebagai berikut: 
1. Hasil kognitif siklus 1 sampai siklus 3. Peneliti mengambil data menggunakan soal berjumlah 25. Soal tersebut berupa pilhan ganda dan uraian. Jumlah siswa yang tuntas pada siklus 1 yaitu 6 siswa dan yang tidak tuntas 6 siswa dengan nilai rata-rata 60,83. Siklus 2 yaitu rata-ratanya 65,5 dengan jumlah siswa yang tuntas 4 siswa dan tidak tuntas 8 siswa. Siklus 3 yaitu rata-ratanya 79,58 dengan jumlah siswa yang tuntas 10 siswa dan siswa yang tidak tuntas 2 siswa.
2. Hasil afektif siklus 1 sampai siklus 3 peneliti mengambil data menggunakan lembar observasi sikap afektif penilaian antar teman. Jumlah siswa mendapatkan kriteria sangat positif yaitu 9 siswa, jumlah siswa yang mendapatkan kriteria kurang positif yaitu 3 siswa dengan rata-rata 83,3. Siklus 2 mendapatkan nilai rata-rata 84,17 dan jumlah siswa yang mendapatkan kriteria sangat positif 10 siswa yang kurang positif 1 siswa. Siklus 3 mendapatkan nilai rata-rata 90,83 dan siswa yang mendapatkan kriteria sangat positif 12 siswa.

3. Hasil psikomotor siklus 1 sampai siklus 3 peneliti mengambil data dengan menggunakan lembar kegiatan soal psikomotor. Tidak ada siwa yang tuntas pada siklus 1  dengan nilai rata-rata 49,07. Siklus 2 yaitu rata-ratanya 77,65 dengan jumlah siswa yang tuntas 10 siswa yang belum tuntas  2 siswa. Siklus 3 yaitu rata-ratanya 86,90 dengan siswa yang tuntas 10 dan belum tuntas 2 siswa. 
Dari pemaparan data perolehan hasil kognitif, afektif dan psikomotorik dengan menggunakan model Children Learning In Science (CLIS) diatas dilaksanakan sebanyak tiga siklus, satu siklus dua pertemuan maka terbukti bahwa siswa kelas V SD Negeri 057213 Cempa mengalami peningkatan hasil belajar.
SIMPULAN 

Melalui penggunaan model pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) dengan penelitian tindakan kelas di SD Negeri 057213 Cempa yang dilakukan peneliti Hasil Belajar Siswa maka disimpulkanlah yaitu ditemukan perolehan pencapaian ketuntasan belajar setelah dilakukannya tindakan meningkat dari siklus satu sampai tiga. Berdasarkan rata-rata perolehan nilai kognitif siklus 1 yaitu 60,83, siklus 2 yaitu 65,5 dan meningkat di siklus 3 menjadi 79,58. Pada nilai afektif siklus 1 83,3 di siklus 2 menjadi 84,17 dan meningkat kembali di siklus 3 menjadi 90,83. Pada perolehan nilai psikomotorik rata-rata di siklus 1 yaitu 49,07 di siklus 2 menjadi 77,65 dan meningkat pada siklus 3 menjadi 86,90.
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